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ABSTRAK
Perairan Teluk Jakarta memiliki potensi perikanan tangkap bagi masyarakat daerah pesisir Jakarta. Berbagai
jenis ikan tertangkap pada perairan ini. Ikan petek (Leiognathidae) di Teluk Jakarta merupakan salah satu jenis
ikan demersal yang cukup banyak tertangkap. Keragaman jenisnya mencapai setengah dari jenis ikan petek
diseluruh Indonesia. Selama penelitian telah ditemukan sebanyak tujuh jenis ikan petek dati tiga jenis genera,
yaitu jenis L. splendens, L. equulus, S. ruconius, G. achlamys, L. fasciatus, L. decorus and L. bindus. Penelitian
ini ditujukan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan petek di perairan Teluk Jakarta. Model yang digunakan
adalah model linear regresi dengan menggunakan metode kemungkinan maksimum. Model ini digunakan untuk
mendapatkan estimasi maksimum likelihood (MLEs) parameter pertumbuhan ikan petek. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat faktor koreksi bias yang diperlukan dalam mendapatkan parameter
pertumbuhan ikan. Hasil perhitungan memperlihatkan pola pertumbuhan ikan jenis L. splendens, L. equulus, S.
ruconius dan G. achlamys bersifat alometrik negatif, sedangkan jenis ikan L. decorus dan L. fasciatus bersifat
alometrik positif. Perkiraan ukuran panjang ikan pertama tertangkap berada dibawah ukuran pertama matang
gonad (Lc < Lm), kondisi ini mengindikasikan perikanan mengarah pada growth overfishing.
Kata Kunci: Petek; panjang-berat; log-alometrik; koreksi bias; growth overfishing
ABSTRACT
Pony fish (Leiognathidae) one of dominated catches of fisheries in the Jakarta Bay. There is 7 species of pony
fish found in the Jakarta Bay (about an half of total species of pony fishes in Indonesia), namely Leiognathus
splendens, L. equulus, S. ruconius, G Achlamys, L. fasciatus, L. decorus and L. Bindus. This reseach aims to
examine the growth pattern of pony fishes in Jakarta Bay. Linear regression models used to obtain maximum
likelihood estimation (MLEs) fish growth parameters. This model showed that there is no bias correction factor
needed in getting the growth parameters. The calculations show that the growth pattern of L. splendens, L.
equulus, S. ruconius and G achlamys were negative alometric, while L. fasciatus and L. decorus were positive
alometric. It also reveled that the length at first capture was smaller than length at first maturity which indicates
growth overfishing of this fisheries
Keywords: Pony fish; length; weight; log-allometric; bias-correction; growth overfishing
PENDAHULUAN
Perairan Teluk Jakarta memiliki potensi dalam kegiatan
perikanan tangkap di daerah Jakarta khususnya aktivitas
perikanan yang mendaratkan hasil tangkapannya di Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) Cilincing. TPI Cilincing merupakan
tempat pelelangan ikan yang terletak di Jakarta Utara.
Terdapat berbagai jenis ikan yang didaratkan di TPI
tersebut. Salah satu jenis ikan yang banyak didaratkan
adalah ikan petek. Ikan petek merupakan jenis ikan demer-
sal yang masuk dalam famili Leiognathidae. Penyebaran
ikan petek ini sangat luas, yaitu berada di perairan tropis
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dan subtropis. Famili Leiognathidae di Indonesia terdapat
tiga genera, yaitu Leiognathus, Secutor dan Gazza (Pauly,
1977). Jenis ikan petek di Teluk Jakarta cukup banyak,
bahkan jenisnya mencapai setengah dari jenis ikan petek
di Indonesia (Burhanuddin et al., 1980).
Analisis mengenai hubungan panjang-berat yang dapat
digunakan untuk mempelajari pola pertumbuhan ikan.
Pertumbuhan ikan ini secara umum didefinisikan sebagai
pertambahan ukuran, khususnya panjang dan berat
(Mazlan & Seah, 2006; Kishakudan & Reddy, 2012).
Persamaan hubungan panjang-berat ikan dimanfaatkan
untuk mendapatkan ukuran berat ikan melalui panjangnya
dan menjelaskan sifat pertumbuhannya. Dengan kata lain
bahwa berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari
panjang. Hubungan panjang dan berat hampir mengikuti
hukum kubik yaitu berat ikan sebagai pangkat tiga dari
panjangnya. Hubungan ini dapat dimanfaatkan untuk
menduga berat melalui panjang (Effendie, 1997).
Hubungan panjang berat memiliki persamaan W = aLb.
Model ini merupakan model persamaan nonlinear yang
umum digunakan untuk memprediksi berat ikan dari
panjang ikan. Perkiraan kemungkinan maksimum dari skala
(a) dan bentuk (b) parameter pada persamaan tersebut
dapat dihitung dari regresi linear tranformasi-log pada berat
dan panjang ikan. Persamaan hubungan panjang berat ini
dirubah dengan menerapkan logaritma natural, maka
persamaan regresi linier memprediksi logaritma berat
sebagai fungsi dari logaritma dari panjang. Model linear
regresi dapat cocok digunakan untuk mengamati panjang-
berat data menggunakan metode kemungkinan maksimum
untuk mendapatkan estimasi maksimum likelihood (MLEs)
parameter pertumbuhan.
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memberikan
informasi komposisi jenis ikan yang tertangkap, sebaran
ukuran dan hubungan panjang-berat ikan petek di Teluk
Jakarta dengan menggunakan metode regresi log-alometrik.
BAHANDANMETODE
Penelitian dilakukan secara bulanan selama periode
April-Desember 2014 di lokasi pendaratan ikan Cilincing
Jakarta Utara (Gambar 1). Sampling dilakukansecara berkala
dengan melakukan pengukuran panjang total, panjang
cagak dan panjang standar serta berat individu ikan petek
hasil tangkapan jaring rampus, bagan dan sero. Semua jenis
ikan petek yang tertangkap diidentifikasi jenisnya, dengan
mengacu Sainsbury, et al. (1985).
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampling biologi ikan petek.
Figure 1. Location of sampling biology of pony fish.
Metode transformasi log-alometrik (Brodziak, 2012)
Model yang umum digunakan untuk menggambarkan
hubungan panjang (L) dan berat (W):
W = aLb ............................................................................(1)
Dalam persamaan (1), nilai parameter a dan b diestimasi
dengan adanya data panjang dan berat. Parameter a adalah
koefisien regresi sedangkan parameter b adalah parameter
bentuk tubuh spesies ikan.
Pengukuran panjang berat jenis ikan diasumsikan terdiri
dari n pengukuran dari individu ikan, maka data set panjang
berat (D)= {(W1,L1), (W2,L2),..., (Wk,Lk)} dimana Wk
adalah berat ikan ke-k dan Lk adalah panjang ikan ke-k.
Persamaan transformasi dengan menerapkan logaritma
natural pada persamaan (1), maka persamaan merupakan
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persamaan regresi linear untuk memprediksi logaritma berat
sebagai fungsi dari logaritma panjang ikan. Persamannya
adalah:
logW=loga + b.logL  b0 + b1.logL + .......................(2)
Estimasi kemungkinan maksimum dari b1 adalah:
.................... (3)
Nilai koefisien determinasi untuk analisis regresi (R2)
adalah:
................................. (4)
Nilai R2 memberikan ukuran goodness-of-fit model
regresi, semakin besar nilai R2 maka model regresi yang
dihasilkan semakin menggambarkan kondisi di lapangan.
Menentukan sifat pertumbuhan ikan dilakukan dengan
melakukan uji t pada nilai b yang diperoleh atau dengan
membandingkan nilai P value dengan nilai taraf nyatanya.
Dalam kasus ini nilai taraf nyata yang dipergunakan adalah
0,05. Apabila nilai b = 3, maka dikatakan bahwa
pertumbuhan ikan bersifat isometrik, sedangkan b  3,
maka pertumbuhan ikan bersifat allometrik. Jenis sifat
pertumbuhan allometrik dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) bila b > 3 allometrik positif
b) bila b < 3 allomterik negatif .
Sifat pertumbuhan ikan petek ini dapat diketahui
dengan uji t dua arah. Hipotesis yang digunakan dalam
uji t ini adalah :
Ho : b = 3
H1 : b  3
Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan
membandingkan hasil T hitung dengan T tabel pada selang
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Ukuran panjang pertama kali tertangkap (Lc) dan
ukuran panjang pertama matang gonad (Lm)
Metode penentuan ukuran pertama kali ikan tertangkap
(Lc) dilakukan dengan menggunakan metode kantung
berlapis (covered cod-end method). Hasil perhitungan
tersebut membentuk kurva logistik baku yang berbentuk
kurva sigmoid (Beverton & Holt, (1957) dalam Sparre &
Venema, (1998)). Adapun persamaan matematis untuk
menghitung ukuran pertama kali tertangkap adalah sebagau
berikut:
......................................... (5)
Dengan SL adalah selektivitas, L adalah interval titik
tengah selang kelas panjang, dan S1, S2 adalah konstanta.
Selanjutnya dilakukan perhitungan panjang infinitif
(L ) yang diperoleh dengan cara (Sparre & Venema,
1999):
.....................................................(6)
Selama penelitian tidak dilakukan pengamatan gonad,
sehingga untuk mengetahui ukuran pertama matang gonad




Jenis Ikan Petek yang Tertangkap di Teluk Jakarta
Komposisi jenis ikan petek yang tertangkap di perairan
Teluk Jakarta pada 2014 tercatat sebanyak tiga genera
dengan tujuh jenis spesies petek. Ketiga genera tersebut
adalah Leiognathus, Secutor dan Gazza. Genera
Leiognathus terdiri atas lima jenis (L. splendens, L.
equulus, L. bindus, L. decorus dan L. fasciatus, genera
Secutor hanya terdiri dari satu jenis (Secutor ruconius),
begitu pula genera Gazza juga hanya terdapat satu jenis
ikan (Gazza achlamys).
Komposisi jenis ikan petek yang tertangkap di Teluk
Jakarta didominasi oleh jenis L. equulus dengan komposisi
sebesar 64,4% dari seluruh jenis ikan petek yang tercatat.
Komposisi terbesar kedua adalak jenis L. splendens dan
G. achlamys yang mencapai lebih dari 11%. Kemudian
disusul dengan jenis L. fasciatus (8,4%), L. decorus (3,2%),
S. ruconius (1,5%) dan yang terendah adalah jenis L.
bindus yang hanya sekitar 0,3% (Gambar 2).
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Gambar 2. Komposisi jenis ikan petek di Teluk Jakarta.
Figure 2. Species composition of pony fishes in Jakarta bay.
Sebaran Ukuran Ikan Petek
Leiognathus equulus merupakan spesies yang paling
dominan tertangkap di perairan Teluk Jakarta. Panjang
cagaknya (FL) berkisar antara 2,20 - 21,20 cm dan ukuran
rata-rata sekitar 7,09 cm. Ukuran ikan petek yang paling
kecil adalah S. ruconius dengan kisaran ukuran antara 3,20
– 6,50 cm. Rata-rata ukuran ikan petek yang tertangkap di
Teluk Jakarta cenderung beragam, dengan kisaran nilai rata-
rata ukuran panjang terendah adalah 5,36 cm untuk jenis S.
ruconius dan rata-rata ukuran panjang tertinggi hanya
berkisar 9,00 cm pada jenis L. decorus, L. bindus dan G.
achlamys (Gambar 3).
Gambar 3. Sebaran ukuran panjang beberapa jenis ikan petek.
Figure 3. Length distribution of some pony fishes.
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Hubungan Panjang Berat dengan Model Tranformasi
Log-Alometrik
Analisis hubungan panjang dan berat dengan model
tranformasi log-alometrik menggunakan data panjang to-
tal dan berat ikan beberapa spesies ikan petek. Analisis ini
digunakan untuk melihat pola pertumbuhan individu ikan
petek di perairan Teluk Jakarta. Hubungan panjang berat
ikan petek di Teluk Jakarta disajikan pada Tabel 1.
Hasil analisis hubungan panjang berat dengan metode
kemungkinan maksimum menunjukkan bahwa nilai b
 dari
beberapa jenis ikan petek bervariasi. Nilai b
 terendah
terdapat pada jenis S. ruconius dengan nilai 2,571,
sedangkan nilai b
 terbesar adalah ikan L. decorus dengan
nilai 3,222 (Tabel 1). Nilai konstanta determinasi dari semua
jenis ikan petek yang dikaji memiliki nilai konstanta
determinasi yang tinggi dengan nilai lebih besar dari
87,5%. Sifat pertumbuhan dari tiap jenis ikan petek
ditentukan dengan uji z dikarenakan jumlah sampel yang
digunakan lebih besar dari 30 ekor. Hasil uji z yang
dilakukan terhadap nilai b pada taraf nyata 0,05 pada
keenam jenis ikan petek, menunjukkan bahwa nilai z hitung
berada didaerah penolakan Ho. Z hitung yang diperoleh
memiliki nilai yang lebih besar dari nilai z tabel dan lebih
kecil dari –z tabel, serta P value memiliki nilai yang lebih
kecil dari nilai taraf nyatanya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa jenis ikan petek yang bersifat alometrik negatif
adalah ikan L. splendens, L. equulus, S. ruconius dan G.
achlamys. Sedangkan untuk ikan L. decorus dan L.
fasciatus bersifat alometrik positif (Tabel 2).
Tabel 1. Hubungan panjang berat ikan petek di TPI Cilincing, Teluk Jakarta
Table 1. Length weight of pony fish in the Cilincing landing port, Jakarta bay
Jenis/Species Pvalue
L. splendens 2,976 0,024 0,212 1,002 0,97 0,00000
L. equulus 2,848 0,013 0,237 1,002 0,88 0,00000
L. decorus 3,222 0,064 0,157 1,003 0,99 5,41E-80
L. fasciatus 3,081 0,016 0,184 1,001 0,99 0,00000
S. ruconius 2,571 0,201 0,265 1,013 0,99 8,08E-18
G. achlamys 2,936 0,053 0,209 1,004 0,88 3,1E-281
Tabel 2. Statistik uji-z pada nilai b jenis ikan petek di Teluk Jakarta
Table 2. Z-test statistic of b value of pony fish in Jakarta bay




L. splendens 405 2,976 -19,9 -1,96 1,96 Tolak Ho alometrik negatif
L. equulus 2332 2,848 -580,9 -1,96 1,96 Tolak Ho alometrik negatif
L. decorus 117 3,222 37,3 -1,96 1,96 Tolak Ho alometrik positif
L. fasciatus 306 3,081 86,6 -1,96 1,96 Tolak Ho alometrik positif
S. ruconius 55 2,571 -15,8 -1,96 1,96 Tolak Ho alometrik negatif
G. achlamys 398 2,936 -24,1 -1,96 1,96 Tolak Ho alometrik negatif
Hasil tangkapan ikan petek di Teluk Jakarta cenderung
beragam kecuali untuk jenis S. ruconius. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai standar deviasi yang cenderung tinggi, yaitu
0,20 sedangkan untuk jenis ikan yang lain memiliki nilai
standar deviasi yang rendah, yaitu kurang dari 0,064.
Berdasarkan hasil metode MLE diperoleh nilai koefisien
pertumbuhan (b) yang sama dengan nilai koefisien estimasi
tranformasi logaritmanya. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak adanya koreksi bias dalam perhitungan.
Ukuran Panjang Pertama Kali Tertangkap (Lc)
Ukuran panjang pertama kali tertangkap dari beberapa
ikan Petek di perairan Teluk Jakarta adalah 7,9 cm, 7,7 cm,
7,6 cm, 8,1 cm dan 8,9 cm untuk ikan L. splendens, L.
equulus, L. decorus, L. fasciatus dan G. achlamys (Gambar
4). Berdasarkan perhitungan L dan setengah L maka
ukuran ikan yang tertangkap masih lebih besar dari
panjang 1/2 L ,kecuali untuk jenis L. equulus (Tabel 3).
Meskipun ukuran pertama kali ikan tertangkap masih
di atas panjang setengah infinitifnya, akan tetapi ukuran
ikan petek yang tertangkap ini masih dibawah dari ukuran
panjang pertama kali matang gonad (Lc < Lm) (Tabel 3).
Ukuran panjang pertama kali matang gonad dalam
penelitian ini menggunakan hasil kajian di lokasi lain,
dikarenakan selama penelitian tidak dilakukan pengukuran
kematangan gonad. Menurut hasil kajian Meyer, et al.
(2003), ukuran Lm pada beberapa lokasi tidak berbeda
signifikan. Kondisi ukuran pertama tertangkap dibawah
dari ukuran pertama matang gonad ini merupakan kondisi
yang tidak diharapkan dalam kegiatan penangkapan
selanjutnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ikan-ikan
yang tertangkap belum mengalami matang gonad sehingga
ikan tersebut tidak memiliki kesempatan untuk
bereproduksi.
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Tabel 3. Panjang pertama tertangkap, panjang infinitif, panjang maksimal dan panjang pertama matang gonad (Lc, L”,
Lm) ikan Petek
Table 3. Length at first capture, length infinity, maximum of length and length at first mature of ponyfish
Jenis/Species Lc (cm) L∞ (cm) Lmax (cm) Lm (cm)
L. splendens 7,9 15,6 14,8 7,5-7,9 (Abraham et al., 2011)
L. equulus 7,7 22,3 21,2 8.8 (Novitriana et al., 2004)
L. decorus 7,6 11,5 10,9 9,2 (http://www.fishbase.org)
L. fasciatus 8,1 12,6 12,0 13,176 (Harlan, 2014; 13,6 (Widjayana et al., 2015)
G. achlamys 8,9 13,3 12,6 13,176 (Harlan, 2014; 13,6 (Widjayana et al., 2015)
Gambar 4. Kurva ukuran panjang pertama kali tertangkap beberapa jenis ikan petek.
Figure 4. Length at first capture of some pony fishes.
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BAHASAN
Ikan petek merupakan jenis demersal yang banyak
tertangkap di perairan Indonesia, khususnya di Laut Jawa
mencapai 60% dari total tangkapan (Badruddin, 1988;
Sumiono et al., 2002). Di Indonesia ditemukan 12 spesies
ikan petek yang tersebar di perairan dangkal, atau kurang
dari 40 m (Widodo, 1976). Meniek et al. (1988) mengatakan
bahwa ikan petek yang dominan di Laut Jawa yang
tertangkap o1eh jaring trawl adalah jenis Leiognathus
splendens. Tahun 2005 di perairan barat sumatera tercatat
sebanyak delapan spesies ikan petek (L. bindus, L.
splendens, L. leusiscus, L. equulus, S. ruconius, G minuta,
L. smithursti dan S. insidiator) sedangkan pada 2006
komposisi jenis ikan petek yang tertangkap lebih banyak
yaitu 13 spesies (Wedjatmiko, 2007) dan 15 jenis ikan petek
yang berbeda ditemukan di perairan Jawa Timur (Wiadnya
et al., 2014).
Komposisi jenis ikan petek yang tertangkap di Teluk
Jakarta selama penelitian terdiri atas jenis L. equulus , L.
splendens, G. achlamys, L. fasciatus, L. decorus, S.
ruconius dan L. bindus. Komposisi jenis ini didominasi
oleh jenis L. equulus (Gambar 2). Kondisi ini serupa dengan
hasil tangkapan di Wilayah perairan pesisir Kendal, bahwa
dominansi hasil tangkapan ikan petek adalah Leiognathus
splendens dan Leiognathus equulus (Budiman, 2006).
Berbeda halnya kondisi di perairan barat Sumatera pada
2005 dan 2006, dimana pada kedua tahun ini L. bindus
merupakan jenis yang paling dominan (Wedjatmiko, 2007).
Perbedaan ini diduga karena perbedaan lokasi
penangkapan dan kondisi lingkungan yang berbeda. Pada
2005 dan 2006 penangkapan dilakukan di perairan barat
Sumatera sedangkan kajian ini dilakukan di wilayah Teluk
Jakarta. Disamping itu pula kondisi perairan di barat
Sumatera memiliki lingkungan yang lebih bagus dari
lingkungan di Teluk Jakarta. Perbedaan jenis ikan petek ini
juga terjadi di Perairan Laut Cina Selatan, yaitu di perairan
Pulau Sibu-Tinggi, Johor Malaysia. Jeni ikan petek yang
tertangkap di perairan ini adalah S. insidiator, G. rhombea,
L. oblongus, L. bindus, L. daura, L. equulus, L. decorus, L.
smithursti dan L. jonesi. Jenis ini didominasi oleh L. jonesi
dan L. oblongus (Mazlan & Seah, 2006).
Rata-rata ukuran ikan petek yang tertangkap di Teluk
Jakarta cenderung beragam, dengan kisaran panjang 2,20-
21-20 cm. Jenis ikan petek yang terkecil adalah S. ruconius
dengan panjang rata-rata tertangkap sekitar 5,36 cm.
Sedangkan jenis dengan ukuran yang besar adalah L.
decorus, L. bindus dan G. achlamys dengan panjang rata-
rata sekitar 9,00 cm (Gambar 3). Ukuran panjang petama
kali tertangkap dari ikan petek di Teluk Jakarta ini cenderung
berukuran kecil bila dibandingkan dengan ukuran ikan
petek di perairan Barat Sumatera. Jenis ikan petek yang
memiliki ukuran kecil dan besar juga berbeda pada kedua
perairan tersebut. Di perairan Barat Sumatera ukuran ikan
petek yang paling kecil adalah L. daura dengan kisaran
ukuran 6,0 - 6,5 cm, sedangkan jenis petek L. fasciatus, L.
smithursti dan L.equulus, merupakan jenis ikan petek yang
besar dengan ukuran rata-rata lebih besar dari FL 15,0 cm
(Wedjatmiko, 2007). Rata-rata ukuran panjang ikan petek
khususnya L. equulus di Teluk Jakarta selama penelitian
juga menunjukkan ukuran yang lebih kecil bila
dibandingkan dengan ukuran ikan petek hasil penelitian
sebelumnya. Genisa (1999) menyatakan bahwa ukuran ikan
petek dapat mencapai ukuran 22 cm. Begitu pula hasil
penelitian tahun 2010 menunjukkan ukuran panjang ikan
petek mencapai 13,4 cm dan ukuran dominan tertangkap
pada kisaran lebih dari 8 cm (Pratiwi, 2011). Variasi ukuran
antara spesies yang sama dari berbagai lokasi geografis
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti nutrisi,
makanan, ketersediaan dan musim dari tahun, yang juga
pertumbuhan ikan tersebut (Jennings et al., 2001).
Sifat pertumbuhan ikan petek dilihat dari hasil nilai b
yang diperoleh dengan membandingkan nilai b tersebut
dengan nilai 3. Untuk mendapatkan adanya perbedaan yang
nyata nilai b ini dengan nilai 3 dilakukan dengan uji z dua
arah. Uji z ini dilakukan karena jumlah sampel yang
digunakan melebihi 30 ekor. Hasil perhitungan uji z
diperoleh nilai z hitung yang berada pada daerah penolakan
Ho (Tabel 2). Sehingga berdasarkan perhitungan nilai b
pada semua jenis ikan petek, diperoleh bahwa jenis ikan L.
splendens, L. equulus, S. ruconius dan G. achlamys bersifat
alometrik negatif, sedangkan jenis ikan L. decorus dan L.
fasciatus bersifat alometrik positif. Hasil ini sejalan dengan
hasil kajian pada tahun 2010 yang diperoleh pola
pertumbuhan ikan petek (L. equulus) adalah allometrik
negatif (Pratiwi, 2011). Begitu pula hasil penelitian oleh
Chaerrudin (1977) di Teluk Jakarta menyatakan bahwa pola
pertumbuhan ikan petek bersifat allometrik. Kondisi ini juga
diperkuat dari hasil penelitian di perairan Banten bahwa
hubungan panjang berat ikan petek pada jantan maupun
betina, pola pertumbuhannya bersifat allometrik negatif
dimana pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan
dengan pertambahan beratnya (Prihatiningsih et. al. 2015)
. Pertumbuhan ikan petek bersifat allometrik ini juga
dinyatakan oleh Simanjuntak (2010) di lokasi Blanakan,
Labuan dan pelabuhan Ratu. Di perairan Selat Malaka pola
pertumbuhan ikan L. splendens bersifat allometrik
sementara di perairan Teluk Labuan memiliki pola
pertumbuhan isometrik (Saadah, 2000). Perbedaan pola
pertumbuhan sebagai akibat dari pengaruh lingkungan
seperti suhu, jumlah dan kualitas makanan yang dicerna
dan umur (Moyle & Cech 1998).
Ukuran panjang pertama tertangkap dan informasi
tentang panjang pertama kali matang gonad merupakan
hal yang penting untuk dipelajari. Kedua informasi ini dapat
memberikan gambaran kondisi keberlanjutan sumberdaya
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ikan. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ukuran panjang
pertama kali tertangkap dari ikan petek memiliki ukuran yang
lebih kecil dari ukuran pertama matang gonad. Kondisi ini
mencerminkan bahwa ikan yang tertangkap tersebut belum
mengalami pemijahan atau belum melakukan rekruitmen.
Kondisi penangkapan yang baik untuk menunjang proses
rekuitmen adalah ketika ukuran panjang individu yang
ditangkap sama dengan atau lebih besar dengan ukuran
pertama kali matang gonad (Lm). Ukuran ikan hasil
tangkapan cenderung berukuran kecil merupakan indikasi
tingginya eksploitasi pada sumberdaya tersebut. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Stevens et al. (2000) yang
menyatakan bahwa eksploitasi tinggi mengakibatkan
populasi didominasi oleh ikan kecil dan kematangan go-
nad yang lebih awal .
KESIMPULAN
Jenis ikan petek yang tertangkan di perairan Teluk
Jakarta adalah Leiognathus. splendens, L. equulus, L.
bindus, L. decorus, L. fasciatus, Secutor ruconius dan
Gazza achlamys. Hasil tangkapan dominan adalah jenis L.
equulus. Hasil tangkapan semua jenis ikan petek cenderung
beragam dan telah terjadi indikasi penurunan ukuran
tangkapan. Model tranformasi log-alometrik menghasilkan
pola pertumbuhan ikan petek bersifat alometrik. Jenis L.
splendens, L. equulus, S. ruconius dan G. achlamys bersifat
alometrik negatif, sedangkan jenis ikan L. decorus dan L.
fasciatus bersifat alometrik positif. Ukuran panjang pertama
kali tertangkap dari ikan petek di Teluk Jakarta berada
dibawah ukuran panjang pertama matang gonad (Lc < Lm)
yang mengindikasikan perikanan petek mengarah pada
growth overfishing.
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